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Abstrak 

Besarnya potensi yang dimiliki Kabupaten Sikka belum mampu memberikan kemandirian yang 

ditandai dengan masih adanya desa tertinggal dan sangat tertinggal, serta menyebabkan tidak 

terjadinya peningkatan pendapatan masyarakat di desa. Salah satu penyebab kegagalan 

pengembangan potensi di desa adalah belum mampu mengidentifikasi potensi dan model 

pengembangan ekonomi wilayah dan secara sektoral lebih berorientasi kepada produksi semata. 

kebijakan program pengembangan seringkali hanya memperhitungkan untuk meningkatkan 

produksi tanpa mempertimbangkan nilai tambah dari komoditi. Selain itu, pengembangan 

komoditi belum berorientasi pada pasar yang lebih luas. Sebagian besar masih merupakan 

komoditi dan sebagian kecil sudah berupa produk. Akibat dari hal ini adalah nilai tambah yang 

diperoleh dari komoditi sangat rendah. Oleh karena itu sangat penting untuk 

mengidentifikasi pengembangan komoditi menjadi produk jadi, sehingga potensi ekonomi desa 

menjadi meningkat dan memberikan kesempatan kerja yang lebih luas bagi masyarakat. 

Berkaitan dengan hal tersebut, pengembangan potensi ekonomi desa-desa di Kabupaten Sikka 

harus dilakukan secara terpadu. Dalam menyikapi hal ini, Badan Perencanaan dan Penelitian 

dan Pengembangan Kabupaten Sikka menyusun grand design pengembangan potensi ekonomi 

desa- desa di Kabupaten Sikka. 

Kata kunci : Potensi Pengembangan, Ekonomi, Desain Besar, Komoditas 

 

Abstract 

The enormous potential that Sikka Regency has has not been able to provide independence, 

which is indicated by the existence of underdeveloped and very underdeveloped villages, and 

this has resulted in no increase in community income in the villages. One of the causes of 

failure to develop potential in villages is that they have not been able to identify potential and 

regional economic development models and sectorally they are more oriented towards 

production alone. Development program policies often only take into account increasing 

production without considering the added value of commodities. Apart from that, commodity 

development is not yet oriented towards a wider market. Most of them are still commodities and 

a small part are products. The result of this is that the added value obtained from commodities is 

very low. Therefore, it is very important to identify the development of commodities into 

finished products, so that the village's economic potential increases and provides wider 

employment opportunities for the community. In this regard, developing the economic potential 

of villages in Sikka Regency must be carried out in an integrated manner. In response to this, 

the Sikka Regency Planning, Research and Development Agency prepared a grand design for 

developing the economic potential of villages in Sikka Regency. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 6 tahun 2016 tentang desa memberikan peluang 

terwujudnya kemandirian dengan memberikan wewenang kepada desa di bidang 

penyelenggaraan pemerintahan desa, pembinaan kemasyarakatan, karena regulasi diatas maka 
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penulis mengharapkan hal tersebut dapat mendorong masyarakat desa untuk lebih proaktif 

berkontribusi memajukan dan mensejahterakan desa dengan memanfaatkan potensi ekonomi 

desa. Pemanfaatan potensi tersebut berguna untuk pengembangan ekonomi desa. Kebijakan 

program pengembangan seringkali hanya memperhitungkan untuk meningkatkan produksi 

tanpa mempertimbangkan nilai tambah dari komoditi. Selain itu, pengembangan komoditi 

belum berorientasi pada pasar yang lebih luas. Sebagian besar masih merupakan komoditi dan 

sebagian kecil sudah berupa produk. Akibat dari hal ini adalah nilai tambah yang diperoleh dari 

komoditi sangat rendah. Oleh karena itu sangat penting untuk mengidentifikasi pengembangan 

komoditi menjadi produk jadi, sehingga potensi ekonomi desa menjadi meningkat dan 

memberikan kesempatan kerja yang lebih luas bagi masyarakat. 

 

METODE 

Kegiatan magang kerja ini dilaksanakan di kantor Badan Perencanaan dan Penelitian dan 

Pengembangan Kabupaten Sikka di Jalan Mawar Kelurahan Madawat, Kecamatan Alok, 

Kabupaten Sikka. Kegiatan magang kerja dijalankan selama kurang lebih empat bulan terhitung 

dari tanggal 16 Agustus 2023 sampai tanggal 23 Desember 2023. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kegiatan. Data yang dikumpulkan dengan metode wawancara bersama 

Kepala Bidang Penelitian dan Pengembangan. Selanjutnya data dianalisis secara kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Penyusunan Grand Design Pengembangan Potensi Ekonomi Desa-Desa Di Kabupaten 

Sikka 

Grand design adalah rancangan besar yang berisi arah kebijakan pelaksanaan kegiatan 

atau tujuan tertentu pada kurun waktu tertentu, merupakan acuan bagi 

kementrian/lembaga/pemerintah dalam melaksanakan kegiatan atau tujuan yang ditetapkan. 

Grand design yang dihasilkan oleh Badan Perencanaan dan Penelitian dan Pengembangan 

merupakan rencana induk pengembangan potensi ekonomi desa menuju desa sejahtera dan 

mandiri di Kabupaten Sikka melalui pemanfaatan dana desa. Salah satu program utama atau 

prioritas dari dana desa adalah PRUKADES (Produk Unggula Kawasan Pedesaan), dengan 

begini setiap desa di Kabupaten Sikka, dapat melaksanakan empat program prioritas dana desa 

yang salah satunya adalah PRUKADES. Program ini berpeluang dapat menggerakan pelaku 

usaha di desa, yaitu masyarakat, Bumdes, pemerintah, dan swasta untuk bersinergi dalam 

menggerakan roda perekonomian, sehingga tercipta kesejahteraan masyarakat desa, selanjutnya 

juga dapat berkontribusi dalam transformasi desa ke desa sejahtera dan mandiri berdasarkan 

perubahan yang diakibatkan oleh potensi yang bisa mempengaruhi perkembangan ekonomi. 

b. Identifikasi Potensi Ekonomi Desa dengan Pendekatan Produk Unggulan Desa (One 

Village One Product) 

Menurut Tonce et al (2022) Produk adalah sesuatu yang bersifat kompleks, yang diraba 

maupun tidak dapat diraba, yang didalamnya termasuk kemasan, harga, prestis perusahaan dan 

pelayanan jasa perusahaan yang diterima oleh pembeli untuk memuaskan keinginan dan 

kebutuhannya. Potensi pengembangan desa melelui pengembangangan produk unggulan dapat 

dilakukan melalui pendekatan one village one product (OVOP). OVOP bertujuan untuk 

menggerakan masyarakat agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki daerah secara 

integrative untuk dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. OVOP 

menghasilkan produk yang mampu bersaing di pasar global namun dengan tetap memiliki ciri 

khas keunikan karakteristik dari daerah tersebut. Produk yang dihasilkan adalah produk yang 

memanfaatkan sumber daya lokal, baik sumber daya alam, maupun sumber daya manusia 

(Ratmono et al, 2016). 

c. Strategi Pengembangan Desa Menuju Desa Mandiri Berbasis Potensi Unggulan Desa 

Srategi pengembangan desa menuju desa sejahtera dan mandiri adalah melalui One 

Village One Product (OVOP). Adapun tujuan OVOP adalah untuk menggali dan 

mempromosikan produk inovatif dan kreatif di Sikka, berasal dari sumber daya yang bersifat 

unik khas Sikka, bernilai tambah tinggi, dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan, memiliki 

citra dan daya saing yang tinggi. Dengan demikian, potensi ekonomi desa dengan pendekatan 

OVOP adalah produk yang memiliki keunikan dan mencirikan Kabupaten Sikka. Hasil 

identifikasi penelitian produk tersebut adalah kain tenun ikat Sikka dan moke. 
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SIMPULAN 

Pengembangan desa merujuk pada serangkaian upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, infrastruktur, dan kesejahteraan masyarakat di suatu 

desa. Tujuan dari pengembangan desa adalah untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik, 

meningkatkan kualitas hidup penduduk desa, dan mengurangi disparitas antara wilayah 

perkotaan dan pedesaan. Agar desa bisa berkembang dan potensinya bisa tergali, maka 

diperlukan upaya dari berbagai pihak seperti pemerintah dan masyarakat. Dari pihak 

pemerintah, kabupaten Sikka, ada badan Perencanaan dan Penelitian dan Pengembangan yang 

berperan dalam menggali dan mengembangkan potensi ekonomi desa di kabupaten Sikka. 
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